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 Lagu termasuk kedalam hak kekayaan intelektual yang bisa memberikan keuntungan 

bagi penciptanya dan lagu inipun merupakan salah satu bentuk karya yang dilindungi oleh 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta yang merupakan Hak Eksklusif 

yang terdiri atas Hak Moral dan Hak Ekonomi. Untuk itu setiap orang tidak dapat 

memperbanyak atau mengeksploitasi hasil ciptaan tanpa izin pemilik atau pencipta karya 

tersebut termasuk mengaransemen lagu. Saat ini banyak ditemukan kasus pelanggaran 

tentang Hak Cipta dengan mengaransemen lagu, namun banyak masyarakat tidak mengetahui 

kalau itu adalah sebuah pelanggaran yang diatur di dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 Tentang Hak Cipta. 

 Berkaitan dengan permasalahan tersebut, penulis merumuskan masalahnya, yaitu 

bagaimana pengaturan hukum terhadap lagu yang diaransemen ulang berdasarkan Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, dan bagaimana perlindungan hukum 

terhadap pencipta asli lagu yang diaransemen ulang berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 Tentang Hak Cipta.  

 Penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan jenis penelitian hukum 

normatif. Hal ini dikarenakan peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan studi 

kepustakaan dengan menggunakan dua bahan hukum yakni bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder. Teknik pengumpulan dan pengolahan bahan hukum yang dilakukan oleh 

peneliti adalah dengan prosedur pengumpulan berbagai literatur yang berhubungan dengan 

pembahasan. 

 Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa pengaturan hukum terhadap lagu yang 

diaransemen ulang sudah diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak 

Cipta. Aransemen lagu diartikan sebagai penulisan ulang sebuah komposisi lagu atau musik 

yang berbeda dengan lagu atau karya cipta yang asli yang berarti aransemen termasuk 

terhadap pemanfaatan sebuah karya cipta sehingga aransemen ulang terhadap lagu dapat 

dikatakan sebuah pelanggaran, bahkan bisa dilakukan penindakan. Perlindungan hukum 

terhadap pencipta asli lagu yang diaransemen ulang dapat dilihat dalam Pasal 1 Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta menjelaskan bahwa hak cipta melekat 

secara otomatis pada karya serta Hak Ekslusif melekat pula pada pencipta serta pemilik atas 

haknya tersebut.  
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ABSTRACT 
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Islamic University of Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari. Supervisor I Muthia 

Septarina, S.H., M.H., Supervisor II Salamiah S.H., M.H. 
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 Songs are included in intellectual property rights that can provide benefits for their 

creators and this song is also one form of work protected by Law Number 28 of 2014 

concerning Copyright which is an Exclusive Right consisting of Moral Rights and Economic 

Rights. For this reason, no person can reproduce or exploit the work without the permission 

of the owner or creator of the work, including arranging songs. Currently, there are many 

cases of copyright infringement by arranging songs, but many people do not know that it is a 

violation regulated in Law Number 28 of 2014 concerning Copyright. 

 Related to this problem, the author formulates the problem, namely how the legal 

regulation of rearranged songs based on Law Number 28 of 2014 concerning Copyright, and 

how legal protection of the original creator of rearranged songs based on Law Number 28 of 

2014 concerning Copyright.  

            The research used by researchers is using the type of normative legal research. This 

is because researchers conduct research using literature studies using two legal materials, 

namely primary legal materials and secondary legal materials. The technique of collecting 

and processing legal materials carried out by researchers is the procedure for collecting 

various literature related to discussion. 

 From this research, it was obtained that the legal regulations for rearranged songs 

have been regulated in Law Number 28 of 2014 concerning Copyright. A song arrangement 

can be interpreted as a rewriting of a song composition or messthat is different from the song 

or music of a copyrighted work which means the arrangement includes the use of a 

copyrighted work so that the rearrangement of your lag can be said to be a violation, even 

action. Legal protection for the original creator of the rearranged song can be seen in the 

original P1 of Law Number 28 of 2014 concerning Copyright explains that copyright 

automatically attaches to the work and Exclusive Rights are also attached to the creator and 

owner of the rights. 
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